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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENYERAPAN ANGGARAN PADA DINAS
PEMUDA DAN OLAHRAGA PROVINSI SUMATERA UTARA

DANRI TONI SIBORO, SE., MSi.Akt
DosenTetap Fakultas Ekonomi Uninversitas HKBP Nommensen

JHONA MARZALAZA HUTAGALUNG
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Uninversitas HKBP Nommensen

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh faktor perencanaan, faktor
pengadaan, dan uang persediaan terhadap penyerapan anggaran pada Dinas Pemuda dan
Olahraga Provinsi Sumatera Utara. Sampel yang terdapat pada penelitian ini adalah 30
responden yang menduduki jabatan dibidang yang berkaitan dengan anggaran, diantaranya
adalah pejabat pembuat komitmen, pejabat pelaksana teknis kegiatan, pejabat
penandatanganan surat perintah membayar dan bendahara keuangan pada Dinas Pemuda dan
Olahraga Provinsi Sumatera Utara. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian
ini adalah dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden sebanyak 30 kuesioner.

Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat analisis SPSS. Hasil
penelitian dengan regresi linear berganda menunjukkan faktor perencanaan dan faktor
pengadaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan anggaran.
Sedangkan uang persediaan memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
penyerapan anggaran.

KATA KUNCI FAKTOR PERENCANAAN, FAKTOR PENGADAAN, UANG PERSEDIAAN,
PENYERAPAN ANGGARAN

adanya pengeluaran yang digunakan untuk

PENDAHULUAN membiayai kegiatan operasional yang tidak

Latar Belakang Penelitian

Faktor perencanaan sangat berpengaruh
terhadap daya serap anggaran yang terlihat
dari adanya anggaran kegiatan yang
diblokir/tanda bintang karena belum ada
data pendukung atau harus ada
persetujuan terlebih dahulu dari DPR.
Faktor pengadaan juga berpengaruh
terhadap daya serap anggaran, karena
masih sering terjadi ketidaksesuaian harga
suatu barang dalam proses pengadaan. Hal
itu disebabkan karena dalam menentukan
Harga Perkiraan Sendiri (HPS) tidak
dilakukan melalui survei pasar. Uang
persediaan  juga memiliki pengaruh
terhadap penyerapan anggaran karena
dalam kegiatan pemerintahan sering

dapat dilakukan dengan pembayaran
langsung.

Adapun daftar realisasi anggaran pada
tahun 2014, 2015, dan 20l16pada Dinas
Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera
Utara adalah sebagai berikut :

Tabel
Daftar Realisasi Anggaran

Tah | PAGU Realisasi | % | sisa %
un DPPA

201 69.589.99 $8.633,10 | 84, 10.956.89 15,
4 | 0800 0.455 26 | 0.345 74
201 | 55.049.78 | 49.384.93 | 89, | 5.664.847 | 10,
s | s.200 7.343 71 | 857 29
201 72.503.85 50.881.22 | 70, 21.622.63 29,
6 | 7.000 4844 17 | 2.156 83

Sumber : Data Sekunder, 2017
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h
Berdasarkan latar belakang Yaf’kg ut:tlzk
dijelaskan, maka penulis tertamber'Udul
melakukan penelitian yang Jang
“Anallsis Faktor-Faktor ;ran
Mempengaruhi Penyerapan Angg ran
Pada Dinas Pemuda dan Olahraga Prov

Sumatera Utara”.

Rumusan Masalah
1. Apakah faktor perencanaan, faktor

pengadaan dan uang persediaan secara
parsial berpengaruh terhadap
penyerapan anggaran ?

2. Apakah faktor perencanaan, faktor
pengadaan dan uang persediaan secara
simultan  berpengaruh  terhadap
penyerapan anggaran ?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah faktor
perencanaan, faktor pengadaan dan
uang persediaan secara  parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penyerapan anggaran?

2. Untuk mengetahui apakah faktor
perencanaan, faktor pengadaan dan
uang persediaan secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penyerapan anggaran?

Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini
dapat menambah pengalaman dan

wawasan mengenai anggaran
pemerintahan.

2. Bagi pemerintah nantinya

dapat
memberikan masukan dalgm
mengevaluasi kinerja Pada Dinas
Pemuda dan Olahraga Provinsij

Mmemaksim
penyerapan anggaran. alkan

3. Bagi pihak lain da

Pat menjad; .
untuk penelitian jadi refrens;

elanjutny,,

TINJAUAN PUSTAKA
Anggaran

Pengertian Anggaran

Ida Bagus mengemukakan :

Anggaran merupakan suaty rencan,
disusun secara sistematis, yang mel?’an
seluruh  kegiatan Perusahaap,
dinyatakan dalam unit (satuan) -
dan berlaku untuk jangka wakty (pe
tertentu yang akan datang.’

Puti
Yang
Neter
fiode)

Fungsi Anggaran

Menurut Indra Bastian, anggaran berfung

sebagai berikut:

1. Anggaran merupakan hasil akhir dari
proses penyusunan rencana kerja,

2. Anggaran merupakan cetak biy
aktivita yang akan dilaksanakan g
masa mendatang.

3. Anggaran sebagai alat komunikasi
internal yang menghubungkan
berbagai unit kerja dan mekanisme
kerja antara atasan serta bawahan.

4. Anggaran sebagai alat pengendalian
unit kerja.

5. Anggaran sebagai alat motivasi din

persuasi tindakan yang efektif se‘;ﬂI
s

efisien  dalam  pencapaian
organisasi.
6. Anggaran  merupakan instrumé’
politik.
7. Anggaran  merupakan instum
kebijakan fiskal.?
palar

Pihak-Pihak Yang  Terlibat
Penyerapan Anggaran

e —

' Ida Bagus Agung Dharman®
Penganggaran Perusahaan; Teori 9%
Aplikasi, Edisi Pertama, Graha lIm,
Yogyakarta, 2010, hal. 2. ;s

Indra Bastian, Akupta®® Kets*
Publik, ; suatu Pengantar, :
Erlangga Yogyakarta, 2010, hal. 191 U

gard
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Pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi
Sumatera Utara, pihak yang terlibat dalam
penyerapan anggaran ialah PPK (Pejabat
Pembuat Komitmen), PPTK (Pejabat
Pelaksana Teknis kegiatan), PP-SPM
(Pejabat Penandatanganan Surat Perintah
Membayar) dan bendahara pengeluaran.
Pihak-pihak tersebut merupakan pihak
yang terlibat langsung terkait dengan
anggaran. Sebagai contoh dari pihak
tersebut adalah Kepala dinas, kasubbag,
kepala bidang, kepala seksi dan staf pada
Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi
Sumatera Utara.

Penyerapan Anggaran

Penyerapan anggaran merupakan salah
satu tahapan dari siklus anggaran yang
dimulai dari perencanaan anggaran,
penetapan dan pengesahan anggaran oleh
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR),
penyerapan anggaran, pengawasan
anggaran dan pertanggungjawaban
penyerapan anggaran.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Penyerapan Anggaran

1, Perencanaan

Dokumen perencanaan memuat kegiatan-
kegiatan yang diperlukan untuk
menghasilkan secara utuh sasaran hasil
kinerja pembangunan dalam bentuk
kerangka regulasi dan kerangka anggaran
yang disebut dengan rencana kerja. Setiap
Rencana Kerja menjadi landasan dalam
pelaksanaan koordinasi dan monitoring
implementasi rencana dalam maksud
menghasilkan setiap sasaran hasil kinerja
pembangunan.

2. Faktor Pengadaan

Pengadaan barang/jasa
pemerintah adalah kegiatan pengadaan
barang/jasa yang dibiayai dengan dana
yang bersumber dari Anggaran Pendapatan

Faktor Perencanaan (X1)

Faktor Pengadaan (X2)

Uang Parsediaan (X3)

g o e

dan Belanja Negara (APBN) atau Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD),
baik yang dilaksanakan secara swakelola
mMaupun oleh penyedia barang/jasa.

3. Uang Persediaan

Uang Persediaan (UP) adalah uang
muka kerja dengan jumlah tertentu yang
bersifat daur ulang (revolving), diberikan
kepada bendahara pengeluaran hanya
untuk membiayai kegiatan operasional
sehari-hari yang tidak dapat dilakukan
dengan pembayaran langsung Uang
Persediaan hanya digunakan untuk
membiayai kegiatan operasional
perkantoran yang  tidak mungkin
dilaksanakan dengan pembayaran secara
langsung atau dapat diartikan kegiatan
yang sifatnya insindentil/mendesak.

Kerangka Konseptual
Kerangka pemikiran dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Gambar
Kerangka Konseptual

Penverapan Anggaran

49]

3

Hipotesis Penelitian

Pengaruh Faktor Perencanaan terhadap
Penyerapan Anggaran

Faktor perencanaan menjadi salah satu
faktor yang ingin peneliti uji disini dengan
item - pembentuk faktor  beberapa
diantaranya adalah anggaran keglatan
diblokir/tanda bintang karena belum ada
data pendukung atau harus ada
persetujuan terlebih dahulu dari DPRD,
anggaran tidak selaras dengan RPJMD,
mata anggaran tidak tersedia untuk
kegiatan tertentu, DIPA perlu revisi karena
tidak sesuai dengan kebutuhan, revisi DIPA

20
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berwenang,
pejabat
proses

perlu persetujuan pejabat
persetujuan revisi DIPA dari
berwenang terlambat diterima,
revisi anggaran mengalami keterlambatan,
perubahan Petunjuk Operasional Kegiatan
(POK) terlambat ditetapkan.

1. Pengaruh Faktor Pengadaan terhadap
Penyerapan Anggaran

Faktor pengadaan menjadi salah satu
faktor yang ingin peneliti uji disini dengan

item pembentuk faktor diantaranya
kesulitan dalam menentukan harga
perkiraan sendiri  (HPS). HPS tidak
ditentukan berdasarkan keahlian dan tidak
melalui survei pasar, dan
pejabat/pengelola keuangan sering

mengalami mutasi.
2. Pengaruh Uang Persediaan terhadap
Penyerapan Anggaran

Uang persediaan menjadi salah satu faktor
yang ingin peneliti uji disini dengan item
pembentuknya antara lain, kegiatan sudah
dilaksanakan dengan UP tetapi belum
diganti melalu Ganti Uang Persediaan
(GUP), adanya pengajuan Uang Persediaan
(UP) sebanyak 2 kali pengajuan
dikarenakan  kebutuhan  perkantoran
memerlukan dana yang cukup besar, dan
adanya sisa UP/TUP yang harus disetorkan
ke kas negara.

4. Pengaruh Faktor Perencanaan, Faktor
Pengadaan, dan Uang Persediaan
terhadap Penyerapan Anggaran.

Faktor perencanaan, faktor pengadaan dan
uang persediaan secara parsial sesuai
dengan hipotesis yang telah dijelaskan
sebelumnya  berpengaruh  terhadap
penyerapan anggaran dan secara simultan
faktor perencanaan, faktor pengadaan dan
uang persediaan juga akan berpengaruh
terhadap penyerapan anggaran.

METODOLOGI PENELITIAN
Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah tentan
faktor yang mempengaruhi pep,

anggaran pada Dinas Pemuda dan, OIaha o
Provinsi Sumatera Utara yang tedetara.
Jalan Sultan Iskandar Muda No 2d‘
Medan. o

B fakor.

Populasi dan sampel

Jumlah pegawai pada Dinas Pemuda dan
Olahraga  Provinsi  Sumatera Utar
sebanyak 101 orang.Tehnik penari,,
sampel yang digunakan adalah Purposiye
Sampling, yang lebih  mengutama,
tujuan penelitian daripada sifat popyiag
dalam menentukan sampel penelitian,

Kriteria sampel pada penelitian ini adaizn
responden yang berkaitan langsung dergan
penyerapan anggaran diantaranya, P
(Pejabat Pembuat Komitmen), PP
(Pejabat Pelaksana Teknis kegiatan), P
SPM (Pejabat Penandatanganan Surat
Perintah Membayar) dan bendanas
pengeluaran pada Dinas Pemuda dan
Olahraga Provinsi Sumatera Utara. Maia
dari itu penulis menentukan sampd
sebanyak 30 responden pada Din&
Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumate®
utara.

Jenis dan Sumber Data

1. Data primer merupakan sumbef o
penelitian yang diperoleh secd
langsung dari sumber asli ateV F'da
melalui media perantara. Datd p”me
secara khusus dikumpulkah oan
peneliti untuk menjawab pertanY;an
penelitian  dengan mengg!"?
kuesioner.

2. Data sekunder, Yaitu data I::ﬁ
diperoleh dalam bentuk yané Ssuraﬂ
jadi, baik berupa data dari pene l:,upu"
catatan dan dokumen res™ relev?”
merupakan publikasi YaME "
dengan masalah yang dibah? realiﬁ’I
lain data mengenai d2
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anggaran, sejarah singkat, visi dan misi,
dan struktur organisasi Dinas Pemuda
dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara.

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam metode survei pada penelitian ini
adalah dengan memakai kuesioner.

Variabel Penelitian dan Definisi
Operasional

Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah Penyerapan Anggaran. Pada SKPD
Provinsi Sumatera Utara, masih sering
terjadinya penyerapan anggaran yang
belum maksimal. Untuk mengatasi agar
penyerapan anggaran yang rendah tidak
terjadi lagi, Pemerintah Provinsi Sumatera
Utara mengadakan rapat evaluasi sacara
rutin guna mengetahui kendala atau
persoalan yang dihadapi oleh masing-
masing SKPD.

Variabel Independen
1. Faktor Perencanaan

Melihat sistem penganggaran yang
sedang kita laksanakan saat ini (yang
menghasilkan produk dokumen
anggaran/RKA-KL) dan sistem perencanaan
(yang menghasilkan produk dokumen
perencanaan/RKP) maka, kedua produk
tersebut harusnya ada benang merah
secara substansi.

2. Faktor Pengadaan

Dalam menentukan Harga
Perkiraan Sendiri (HPS) sebaikmya
dilakukan melalui survei pasar agar tidak
menyebabkan ketidaksesuaian harga suatu
barang dalam proses pengadaan.

3. Uang Persediaan (UP)

Pada suatu instansi sering terjadi
adanya pengajuan UP sebanyak dua kali
dikarenakan  kebutuhan  perkantoran
memerlukan dana yang cukup besar,
sehingga  adanya pengajuan  uang

persediaan ini mempengaruhi penggunaan
anggaran.

Metode Analisis Data

Alat analisis data dalam penelitian
ini  dilakukan dengan menggunakan
program SPSS (StatisticalPackage for Social
Science).

Uji Kualitas Data

Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan coefficient corelation
pearson. Data dikatakan valid apabila nilai
Mhiung> Maber atau jika nilai  Pearson
Corerelation lebih besar dari 0,3 maka
pernyataan tersebut dikatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji ini dilakukan dengan mengukur
reliabilitas dengan cronbach’s alpha
dengan kriteria lebih dari 0,6 adalah
reliabel.

Uji Asumsi klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas residual dilakukan dengan
menggunakan Kolmogorov-Smirnov  test
dengan taraf signifikan 5%. Dasar
pengambilan keputusan nilai Sig 2 0,05
maka dikatakan berdistribusi normal. Jika
nilai Sig < 0,05 maka dikatakan
berdistribusi tidak normal.

Uji Multikolinieritas

Pengujian dilakukan dengan menggunakan
variance Inflation  Factor (VIF) dan
tolerance value. Batas dari tolerance value
adalah > 0,10 atau nilai VIF < 10.

uji Heterokedastisitas

Penelitianini menggunakan uji Glejser.
Pengujian Ini membandingkan signifikansi
dari uji tersebut terhadap a sebesar 5%.

Uji Hipotesis
Y=a+ 81X1 + 81X1 + 83X3 +e

Dimana :

22
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Y = Penyerapan Anggaran
a= Konstanta

X1 = faktor perencanaan
X2 = faktor pengadaan
X3 = uang persediaan

By, B,, Bs = Koefisien regresi untuk X1, X2, X3

e = error term

UJi R?

NilaiR? ini mencerminkan seberapa
besar variasi dari variabel terikat Y dapat
diterangkan oleh variabel bebas X. Bila nilai
koefisien determinasi sama dengan 0 (R* =
0), artinya variasi dari Y tidak dapat
diterangkan oleh X sama sekali. Sementara
bilaR?= 1, artinya variasi dari Y secara
keseluruhan dapat diterangkan oleh X.
Dengan kata lain bila R? = 1, maka semua
titik pengamatan berada tepat pada garis
regresi.

Uji F (Simultan)
Ho : By, B,, B3 = 0, artinya secara simultan

tidak  terdapat pengaruh  variabel
independen  terhadap variabel

dependen. '

H; : By, By, B3 # 0, artinya secara simultan

terdapat pengaruh variabel
independen terhadap variabel

dependen.

Jika nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 maka, variabel independen secara
bersama-sama (simultan) mempengaruhi
variabel dependen. Sedangkan jika hasil
Fhltung > Franes maka (HO ditohk) variabel
independen secara simultan berpengaruh
terhadap variabel dependen.
1. H, diterima jika Fhl!unl < Ftabel dan H1

ditolak

2. Ho ditolak jika Fpng > Faber dan H,
diterima

Uji t (Parsial)

1. Faktor Perencanaan
Ho: By= 0, artinya secara Parsial faktor
perencanaan tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Penyerapan
anggaran.
Hi: By> 0, artinya secara parsia| faktor
perencanaan berpengaryh Positif dan

signifikan  terhadap

anggaran.
2. Faktor Pengadaan
Ho :B,= 0, artinya secara parsia| faktor
pengadaan tidak berpengaruh Posigy
dan signifikan terhadap penyerapan
anggaran.
H, : B, > 0, artinya secara parsi| faktor
pengadaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Penyerapan
anggaran.
3. Uang Persediaan
H, : B3 = O, artinya secara parsia) uang
persediaan berpengaruh positif namy,
tidak signifikan terhadap penyerapan
anggaran.
Hi : B;> 0, artinya secara parsial yang
persediaan berpengaruh positif dan

penyerapan

signifikan terhadap penyerapan
anggaran.

Kriteria pengujian  dilakukan

berdasarkan probabilitas  signifikansi

sebesar 0,05 (a) dengan membandingkan
thitung dENZAN traper.
1. Jika nilai signifikansi < 0.05, maka
hipotesis diterima
2. Jika nilai signifikansi > 0.05, maka
hipotesis ditolak
Penerimaan dan penolakan
hipotesis dengan membandingkan thiure
dengan t,e dilakukan berdasarkan kriteria
berikut :
1. Ho diterima jika thing <wbe dan H:
ditolak
2. H, ditolak jika thng > tase dan Hi

diterima
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tabel
Deskripsi Responden
N Kriteria bumiah Persentase (%)
1| Jenis Kelamin ;
Pria 24 orang | 80%
Wanita Gorang |20%

TOTAL} 30 orang| 100% __—

2| Pendidikan ;
22 8orang | 27%
51 22 orang | 73%

2
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TOTAL 30 orang| 100% X;2 0,461 | 0,3610 Valid
3| Lama Bekerja : X3 0,640 | 0,3610 Valid
<5 tahun 3 orang| 10% Penyerapan
) Anggaran(Y)
-10 tah 10 orang | 33% L
>-10tahun g Y,1 0,652 [ 0,3610 | Valid
17 or 57% *—“
>10 tahun orang ) 0,740 | 0,3610 Vaiid
N Y3 0,589 | 0,3610 Valid
TOTAL 30 orang| 100 -
°f I Sumber : Data Diolah SPSS, 2017
Kepala Dinas lorang | 3%
Sekretarls lorang |3% Uji Reliabilitas
Bendahara lorang [ 3%
Kasubbag Sorang | 17% Tabel
Kepala Bidang 4orang |13% Hasil Pengujian Reliabilitas
Kepala Seksi 16 orang | 54 % Varlabel Alpha Batasan Keterangan
Kepala UPTD 2o0rang | 7%
Faktor
TOTAL 30 orang] 100 % Perencanaan(X;)
Sumber : Data Primer Diolah, 2017 X1 0,809 0,60 Reflabel
X2 0,780 0,60 Reflabel
Uji Kualitas Data X3 0,791 0,60 Rellabel
X4 0,823 0,60 Reflabel
Uji Validitas X5 0,797 0,60 Rellabel
Hasil dari tabel dibawah ini menunjukan X6 0,805 0,60 Refiabel
nilai Pearson Corlelation yang berada X7 0,815 0,60 Refiabel
diatas nilai r tabel pada signifikan 0,3. ;.8 0,813 0,60 Refiabel
Dengan demikian, item pada masing - %.9 0,793 0.60 Rellabel
masing variabel tersebut layak digunakan Faktor Pengadaan
sebagai alat ukur dalam pengujian statistik. {X2)
Hasil pengujian validitas diringkas pada A i i Reliabel
tabel : %22 0,634 0,60 Reliabel
Tabel X.3 0,735 0,60 ReHiabel
Hasil Pengujian Validitas . U;"S bl
ersediaan(X,
Variabel R rtable | Keterangan %1 0513 0,60 Rellabel
Perenf:aa':\t:;n (X,) — gl 950 Reflabe)
1
X1 0,478 | 0,3610 Valid X3 0640 0,60 Rakabet
X;.2 0,694 | 0,3610 Valid Penyerapan B
X Anggaran(Y)
xlli 0,621 | 0,3610 Valid 1 5746 560 i
x1_5 0,363 | 0,3610 Valid w5 o =% s
0,62
1. ,626 | 0,3610 Valid 3 o 5 eha
X, 6 0,520 | 0,3610 Valid -
X7 0,411 | 0,3610 valid Sumber : Data Diolah SPSS, 2017
X, 8 0,453 | 0,3610 Valid
X:9 0,605 | 0.3610 Valid Berdasarkan tabel menujukkan bahwa
Faktor Péngadaan - - item dari masing — masing variabel
(X,) menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha yang
X1 0,639 | 0,3610 Valid berada diatas 0,6. Dengan demikian item —
X;2 0,539 | 0,3610 Valid item tersebut adalah reliabel dan layak
X,3 0,451 | 03610 valid digunakan sebagai alat ukur dalam
Uang l pengujian statistik.
Persediaan(X,)
X1 0,517 | 0,3610 Valid
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Hasil uji statistik da
berikut :

pat dilihat pada tabel

Tabel

Pengujian Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 30
Normal Mean ,0000000
Parameters™® Std. 92631494
Deviation
Most Extreme Absolute 114
Differences Positive ,114
Negative -,068
Test Statistic ,114
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

4
Sumber : Data Diolah SPSS, 2017

Hasil uji Kolmogrov Smirnov pada
tabel memperlihatkan bahwa nilai
Signifikan untuk  seluruh variabel
penyerapan anggaran, faktor perencanaan,
faktor pengadaan dan uang persediaan
sebesar 0,200 yang berarti data tidak
berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel
Pengujian Multikolinieritas
Coefficients®
Unstanda | Standar
rdized dized
Coefficien | Coeffici Collinearity
ts ents Statistics
Std.
Erro Si | Toler
M
odel 8 |r Beta T 8. lance |wif
1 (Consta 1 6
ot) 0] 2,55 41
S3 16 2 8
Fakto )
aktor
Perenca ’714 ,049 | 443 29 C;J 1,0
naan 9% #9365 69
6
Faktor 38 0
Pengad | 71156 | 327 |22 10
aan 00 923 ‘
7 7
Uang 17 1
Persedi 11| 121 | 5 Laf
aan 4 208 14 g 45 ;180
3. Dependent Variable:

Penyerapa
Sumber : Data Diolah SPss, 201; PR

Dari data Pada tape|

diketahui bahwa semua ot

Variabe|

[ro— Resi

independen memiliki nilai Tolerg,
besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang
Maka dari itu dapat disimpulkapn
variabel tersebut tidak
multikolinieritas.
Uji Heteroskedasitas
Gambar
Uji Heteroskedasitas

Scatterplot
Dependert Variabls: Penyerepan Anggeran

Ce Iebl

darj | '
bahy,
terjag

Dari grafik scatterplots terlihat bahwa tjtjg.
titik menyebar secara acak serta tersepar
baik di atas maupun di bawah angka g
pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskdasitas pada
model regresi.

Uji Hipotesis
Tabel
Analisis Regresi Berganda
) Coeffidents”
Unstandardized | Standardized
Coefficlents Coefficients
Std.
Model B Error Beta T SiE.
1 (Constant) [ 1,053 | 2,556 A12 |58
Faktor
006
Perencanaan 147 1,049 A43 2,9%
Faktor 037
Pengadaan 388 1,176 327 2201/
Uang 69
4141
Persediaan |-172 {121 |,208 14

3. Dependent Variable: Penyerapan Anggaran

Sumber : Data Diolah SPSS, 2017
?= a+ B;Xl +BzXz+B;X3"' e
¥=1,053+0,147x1+ 0,388X2+0.172X3

Tabel
Uji R?
Model Summawo >
8 Adjusted R | Std- E"orate
Model | R Square | Square the Estim
1 2 197830
,683° | ,467 ,406 Fakto,y.

3. Predictors: (Constant), Faktor Persediaan
Faktor Pengadaan
b. Dependent Variable: Penyerapan Anggara"

Sumber : Data Diolah SPSS, 2017
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Dari tabel dapat dilihat bahwa koefisien
determinasi (R?) variabel ~penyerapan
anggaran adalah 0,467. Artinya, sebesar
46,7% keragaman penyerapan anggaran
dapat dijelaskan oleh perubahan faktor
perencanaan, faktor pengadaan dan uang
persediaan secara serempak. Sedangkan
sisanya sebesar 53,3% adalah variabel lain
yang dapat menjelaskan  penyerapan
anggaran.

Uji Parsial (Uji t)

0,05, sehingga diputuskan untuk Terima
HO. Artinya secara parsial faktor
perencanaan berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap penyerapan
anggaran,
Uji Simultan (Uji F)

Tabel

Uji F

ANOVA®

Sum of Mean
Model Squares | Of | Square | F Sig.

1 Regression | 21,816 3 |7,.272 7,592 | ,001
Residual 24,884 26 | ,957

Total 46,700 29

Tabel
Ujit
Coefficlents”
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Slg.
1 (Constant) 1,053 | 2,556 ,412 | ,684
Fator 147 |49 |,e43 2,996 | ,006
Perencanaan
Faktor 388 |76 |.327 2,200 | ,037
Pengadaan
Uang
persediaan A72 |12 ,208 1,414 | ,169

a. Dependent Varlable: Penyerapan Anggaran

Sumber : Data Diolah SPSS, 2017
1. Faktor Perencanaan Terhadap
Penyerapan Anggaran
Nilai thng > twbe, Yaitu 2,996 >
2,0555 dengan nilai signifikansi 0,006 <
0,05, sehingga diputuskan untuk Tolak Ho.
Artinya secara parsial faktor perencanaan

berpengaruh  positif  dan  signifikan

terhadap penyerapan anggaran.

2. Faktor Pengadaan Terhadap
Penyerapan Anggaran

Nilai t-hitung dari koefisien regresi
faktor pengadaan sebesar 2,200 > 2,0555
dengan nilai signifikansi 0,037 < 0,05,
sehingga diputuskan untuk Tolak Ho.
Artinya secara parsial faktor pengadaan
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap penyerapan anggaran.

3. Faktor Uang Persediaan Terhadap
Penyerapan Anggaran

Nilai t-hitung dari koefisien regresi

faktor pengadaan adalah sebesar 1,414 <

2,0555 dengan nilai signifikansi 0,169 >

a. Dependent Variable; Penyerapan Anggaran
b. Predictors: (Constant), Faktor Persediaan, Faktor
Perencanaan, Faktor Pengadaan

Sumber : Data Diolah SPSS, 2017

Dari tabel dapat dilihat bahwa nilai
Friung adalah 7,598, sedangkan nilai fuapel
0,05 adalah 2,98. Karena Fuitung> frabel maka
disimpulkan Tolak H,. Artinya secara
serempak variabel faktor perencanaan,
faktor pengadaan dan Uang persediaan
signifikan terhadap penyerapan anggaran
pada tingkat kepercayaan 95%.

Pembahasan
Pengaruh Faktor Perencanaan terhadap
Penyerapan Anggaran

Persamaan regresi menunjukkan bahwa
koefisien regresi variabel faktor
perencanaan adalah 0,147. Nilai t-hitung
dari koefisien regresi faktor perencanaan
adalah sebesar 2,996, sedangkan nilai t-
tabel 5% dengan derajat bebas 26 (304)
adalah sebesar 2,0555 dengan nilai
signifikansi 0,006 < 0,05 sehingga
diputuskan untuk Tolak H,. Maka dari itu
secara parsial faktor  perencanaan
berpengaruh positif  dan  signifikan
terhadap penyerapan anggaran pada
tingkat kepercayaan 95%. Artinya, semakin
baik faktor perencanaan maka akan
meningkatkan penyerapan anggaran.

pengaruh Faktor Pengadaan terhadap
Penyerapan Anggaran

persamaan regresi menunjukkan bahwa
koefisien regresi variabel faktor pengadaan
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adalah 0,388.Nilai t-hitung dari koefisien
regresi faktor pengadaan adalah sebesar
2,200 dan nilai t-tabel 5% dengan derajat
bebas 26 (30-4) adalah sebesar 2,0555
dengan nilai signifikansi 0,037 < 0,05,
sehingga diputuskan untuk Tolak H,. Maka
dari itu secara parsial faktor pengadaan
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap penyerapan anggaran pada
tingkat kepercayaan 95% yang berarti
semakin baik faktor pengadaan maka
berdampak semakin besar terhadap
penyerapan anggaran.

Pengaruh Uang Persediaan terhadap
Penyerapan Anggaran

Persamaan regresi menunjukkan bahwa
koefisien regresi variabel faktor persediaan
adalah 0,172.Nilai t-hitung dari koefisien
regresi faktor persediaan adalah sebesar
1,414 dan nilai t-tabel 5% dengan derajat
bebas 26 (30-4) adalah sebesar 2,0555
dengan nilai signifikansi 0,169 > 0,05,
sehingga diputuskan untuk Terima HO.
Maka dari itu secara parsial faktor
perencanaan berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap penyerapan
anggaran pada tingkat kepercayaan 95%
yang berarti uang persediaan tidak
memberikan dampak nyata dalam
meningkatkan penyerapan anggaran.

Uang persediaan dapat dilihat
pengaruhnya terhadap penyerapan
anggaran diantaranya sering mendapatkan
dispensasi perpanjangan waktu
pertanggungjawaban TUP lebih dari satu
bulan dari Kepala kanwil Ditjen
Perbendaharaan untuk memenuhi
kebutuhan yang sangat mendesak/tidak
dapat ditunda karena TUP hanya dapat
digunakan paling lama satu bulan sejak
tanggal SP2D diterbitkan.

Pengaruh Faktor Perencanaan, Faktor
Pengadaan, Uang Persediaan terhadap
Penyerapan Anggaran

Nilai Fhwng adalah 7,598, sedangkan nilai
Fraber 0,05 adalah 2,98. Karena Fpjung> frael

maka disimpulkan Tolak Ho. Artinya secara

bersama-sama variabel faktor
perencanaan, faktor pengadaan dan uang
persediaan berpengaruh signifikan

terhadap penyerapan anggaran pada
tingkat kepercayaan 95%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Faktor perencanaan berpengaruh
positif dan  signifikan  terhadap
penyerapan  anggaran. Hal inj
menunjukkan semakin baik faktor
perencanaan akan sangat
mempengaruhi peningkatan

penyerapan anggaran pada Dinas
Pemuda dan Olahraga Provinsi
Sumatera Utara.

2. Faktor pengadaan berpengaruh positif
signifikan terhadap penyerapan
anggaran. Hal ini menunjukkan
semakin baik faktor pengadaan yang
disajikan pada Dinas Pemuda dan
Olahraga Provinsi Sumatera Utara
maka akan semakin meningkatkan
penyerapan anggaran anggaran.

3. Uang persediaan berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap
penyerapan anggaran. Hal ini
menunjukkan semakin baik mekanisme
uang persediaan yang ada pada Dinas
Pemuda dan Olahraga Provinsi
Sumatera Utara maka akan semakin
meningkatkan penyerapan anggaran

Saran

1. Pada Dinas Pemuda dan Olahraga agar
dapat mengevaluasi kinerja menuju
arah yang lebih baik lagi mengenai
anggaran agar dapat meningkatkan
penyerapan anggaran yang lebih tinggi
pada periode selanjutnya.

2, Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat memperluas sampel yang
digunakan dalam penelitian sehingga
dapat memberikan hasil yang lebih
baik lagi untuk mengetahui
penyerapan anggaran pada SKPD yang
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belum menjadi objek penelitian

terdahulu.
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